BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Penelitian ini untuk memperoleh data empiris tentang pengaruh
metode inkuiri terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SD di Kelurahan
Rawamangun Jakarta Timur. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan
apakah pembelajaran yang menggunakan metode inkuiri dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilimu Pengetahuan
Sosial (IPS) dan apakah ada pengaruh hasil belajar siswa apa bila mengikuti
pembelajaran yang menggunakan metode inkuiri dengan siswa yang

menggunakan metode konvensional.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD di Kelurahan Rawamangun
Jakarta Timur pada semester ganjil 2016-2017. Waktu pelaksanaan dari
September 2016 disesuikan dengan jadwal pembelajaran Iimu Pengetahan

Sosial (IPS).
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C. Metode dan Desain Penelitian
1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen yaitu penelitian dengan dua kelompok. Pertama kelompok yang
mengunakan metode inkuiri sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelompok

yang kedua mengunakan pendekatan konvensional pada kelas kontrol.

2. Desain Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh metode inkuiri
terhadap hasil belajar IPS. Penelitian ini mencoba menyelidiki ada dan
tidaknya pengaruh hasil belajar terhadap siswa kelas V, caranya adalah
dengan membandingkan dua kelompok menggunakan metode inkuiri
dengan pendekatan konvensional oleh guru. Berdasarkan metode
eksperimen maka desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-
Posttest Control Group Design.*

Tabel 3.1 Desain Penelitian atau rancanagan

Pretest- Posttest Control Group Design

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 76
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Keterangan:

R = Random

X = Kelompok Eksperimen
O] = Pretes kelas eksperimen
0O, = Postes kelas eksperimen
O3 = Pretes kelas kontrol

Oy = Postes kelas kontrol

Dalam desain ini penelitian membutuhkan 2 kelompok dari siswa
sekolah dasar. Satu kelompok ditetapkan menjadi kelompok eksperimen dan
kelompok yang satu menjadi kelompok kontrol, baik kelompok eksperimen
dan keompok kontrol berada pada tingkat yang sama, diajarkan oleh guru
yang sama bahkan materi yang sama selama penelitian ini berlangsung.
Perbedaannya hanya pada “treatmen” atau perlakuan penelitian, yaitu
perbedaan dalam model pembelajaran.

Sebelum diberikan perlakuan siswa diberikan tes awal pada kedua
kelas setelah diberikan tes awal kedua kelas diberikan perlakuan, pada
kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan metode inkuiri
sedangkan pada kelompok kedua diberikan perlakuan kontrol dengan
menggunkan metode konversional. Pada akhir penelitian kedua kelompok
akan diberikan tes akhir yang sama untuk mengukur kemampuan pada

pembelajaran.
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Tes dilakukan sebanyak dua kali sebelum dan sesudah diberi
perlakuan pada kelompok eksperimen yang menggunakan metode inkuiri dan
kelompok kontrol yang menggunakan metode konversional. Pada perlakuan
ini nantinya akan menjadi perbandingan hasil belajar IPS sebelum dan
sesudah perilaku, pengaruh tersebut merupakan pengaruh hasil belajar IPS

di Kelas V SD di Kelurahan Rawamangun Jakarta Timur.

Tabel 3.2 langkah-langkah kegiatan pembelajaran

Kelas eksperimen Kelas kontrol
1. Kelas 'V
2. Materi : Jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di
Indonesia.
3. Waktu : 2 x 35 menit.

1. Guru menyiapkan  siswa 1. Guru mempersiapkan siswa
secara pesikis agar siswa agar siswa mampu
dapat menerima pelajaran. menerima materi

2. Guru mengkomunikasikan pembelajaran dari guru
kegiatan yang harus dilakukan 2. Guru memberikan
oleh siswa penjelasan tentang pokok-

3. Guru menentukan tujuan pokok pada materi pelajaran
pembelajaran 3. Guru menjelaskan materi
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. Siswa di bagi menjadi 5
kelompok secara heterogen
Langkah-langkah inkuiri

. Siwa diberi suatu persoalan
yang mengandung masalah.
Persoalan yang disajikan
adalah jenis-jenis usaha dan
kegiatan ekonomi di Indonesia
masalah tersebut dikerjakan
secara berkelompok

. Dengan bantuan guru siswa
membuat jawaban sementara
dari suatu permasalahan yang
telah dibagi oleh guru

. Guru membimbing siswa yang
yang mengalami kesulitan
dalam membuat jawaban

sementara

. Siswa lebih aktif dalam

bekerja kelompok  untuk

mencari jawaban sementara

. Guru menjelaskan tentang

. Guru menjelaskan apa saja

. Siswa mendengarkan

. Siswa pasif dan hanya

. Guru memberikan evaluasi

yang akan dipelajari secara

lisan

jenis-jenis usaha dan

kegiatan ekonomi di

Indonesia

jenis-jenis usaha yang ada

di Indonesia

penjelasan dari guru

mendengarkan penjelasan

dari guru

secara individu
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9. Siswa mengumpulkan data-
data berupa informasi tentang
jenis-jenis usaha dan kegiatan
ekonomi di Indonesia.

10.Dengan bantuan guru siswa
menemukan jawaban sesuai
dengan data yang diperoleh

11.Siswa membuat kesimpulan
dari hasil yag ditemukan

12.Siswa mempersentasikan
hasil kesimpulannya di depan
kelas

13.Guru dan siswa melakukan
evaluasi baik secara individu

maupun kelompok

D. Populasi dan Teknik Pengambilan Teknik Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek

yang mempunyai kualitas dan krakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.? Populasi target
dalam penelitian ini meliputi seluruh siswa kelas V. SDN Rawamangun 01
Pagi Jakarta Timur. Adapun populasi/ terjangkau adalah siswa SDN

Rawamangun 01 Pagi Jakarta Timur.

Tabel 3.3 Daftar Nama Sekolah Negeri

di Kelurahan Rawamangun Jakarta Timur

No Nama Sekolah

1 | SDN Rawamangun 01

2 | SDN Rawamngun 02

3 | SDN Rawamngun 05

4 | SDN Rawamangun 07

5 | SDN Rawamangun 09

6 | SDN Rawamangun 12

Dari enam sekolah di atas, peneliti menggunakan teknik Cluster
Random Sampling untuk menentukan sekolah yang akan diteliti. Dari hasil

tersebut makam terpililah SDN Rawamangun 01 Pagi Jakarta Timur.

2 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), h.80
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2. Teknik Pengambilan Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.® Teknik yang digunakan adalah teknik Simple Random
Sampling (Sampel Acak Sederhana). Teknik random sampling yang
digunakan dengan cara undian.

Langkah pertama adalah mendata sekolah yang mempunyai kelas
pararel ditiga SD yang berada dikecamatan pulau gadung.pengundian
dilakukan dengan cara mengocok dimana setiap kelas terdapat nama-nama
sekolah yang dipilih untuk penelitian, Kemudia ditentukan kelas eksperimen

dan kelas kontrol.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah langkah yang
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama utama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data
yang diterapkan.

Peneliti sanagat bergantung pada teknik-teknik atau metode yang
digunakan untuk pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti.
Dalam teknik pengumpulan data rana kognitif menggunakan tes pilihan

ganda.

% Ibid., h.81
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1. Definisi Konseptual
Hasil belajar IPS adalah kemampuan yang dimiliki siswa sebagai
proses belajar yang ditunjukan berupa perubahan pada aspek tingkah laku

yang bersifat mengigat, memahami, dan menerapkan.

2. Definisi Oprasional

Hasil belajar IPS adalah skor yang diperoleh dari tes hasil belajar yang
dilakukan oleh siswa dengan adanya proses belajar yang ditunjukan pada
perubahan aspek pada tingkah laku yang bersifat mengigat, memahami dan

menerapkan.

3. Kisi-kisi Instrumen

Instrumen yang digunakan untuk meneliti hasil belajar IPS
menggunakan bentuk tes pilihan ganda sebanyak 25 soal, dengan alternatif
jilka benar mendapat skor 1 jika salah mendapat skor 0, sebelum diuji
cobakan. Aspek kognitif yang diukur meliputi, 1) pengetahuan (C1) tentang
suatu materi yang telah dipelajari, 2) pemahaman (C2) memahami makna
materi, 3) aplikasi (C3) penerapan menggunakan materi jenis-jenis usaha

dan kegiatan ekonomi di Indonesia.



Tabel 3.4

kisi-kisi instrumen hasil belajar IPS

44

Kompetensi

Dasar

Indikator

Aspek

C1

C2

C3

C4

C5

Jumlah

1.5. Mengenal

jenis-jenis
usaha
kegiatan
ekonomi

indonesia

dan

di

e Menyebutkan
jenis-jenis usaha
perekonomian

dalam masyarakat

e Mengidentifikasika
n jenis-jenis dan
kegiatan usaha
ekonomi

masyarakat

4,5

e Menyebutkan
contoh usaha
yang dikelolah

sendiri

e Mengemukakan
usaha yang
dikelolah

kelompok

secara

e Menyebutkan
contoh cara

menghargai

11
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kegiatan orang

dalam berusaha

e Memberikan 12, 2
contoh cara 13
menghargai

kegiatan orang

dalam berusaha

e Menjelaskan 14 1
kegiatan produksi,
distribusi, dan

konsumsi.

e Menyimpulkan 15 |1
contoh-contoh
kegiata  produksi

dan konsumsi

4. Uji Persyaratan Instrumen
a. Pengujian Validitas

Berkaitan dengan pengujian validitas instrumen menurut Arikunto
dikutip Ridwan, validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat
kedalaman atau kesahihan suatu alat ukur®. Dengan cara menguji cobakan
ke lapangan kemudian membandingkan setiap butir dengan skor total

dengan menggunakan rumus Product Momen sebagai berikut:

* Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (jakarta: Bumi Aksara, 2003 ), h. 59
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Lyy

D@y

keterangan :
I'xy . kofisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel
2xy :jumlah perkalian X dengan Y
X : kuadrat dari X

y : kuadrat dari Y

b. Perhitungan Reliabilitas
Instrumen yang realibilitas adalah instrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama dan akan menghasilkan data

yang sama’. Untuk mencari realibilitas digunakan rumus K-R.20.

ri = () (s — 2pq)

n-1 s°
Keterangan :
r11 : realibilitas tes secara keseluruhan
p . proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q . proporsi yang menawab item denagn salah (gq=1-p)

2,q :jumlah hasil perkalian p dan q

° Sugiono.,op. Cit., h.121
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n : banyaknya item

S : standar devisiasi dari tes

Tabel 3.5 Klasifikasi Koefisien Reliabilitas

Besar ry; Interpretas

r <0,20 Reliabilitas sangat rendah
0,20<r11<0,40 Reliabilitas rendah
0,40=<r;<0,70 Reliabilitas sedang
0,70=<r1;<0,90 Reliabilitas tinggi
0,90=r;;<1,00 Reliabilitas sangat tinggi

F. Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas

Menguji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
diambil berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan untuk
mendapatkan data atau populasi berdistribusi normal atau tidak normal. Jika
Lhitung < Ltaver Maka data tersebu dinyatakan normal jika Lhiung > Liabel maka
data tersebut dinyatakan tidak normal. Rumus yang digunakan adalah rumus

uji normalitas Liliefors. Prosedur pengujiannya adalah sebagai berikut.

Lo=[(F)Z:-(S)Z4]
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Keterangan:
Lo = normalitas Liliefors
(F)Z1 = nilai Z (peluang pada kurva normal)

(S)Z1 = proporsi data Z

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas diartikan sebagai pengujian sampel untuk mengetahui
ada dan tidaknya kesamaan varian kelompok dapat dikatakan kolompok
tersebut berasal dari varian yang sama. Uji homogenitasa menggunakan uji
Barlet, yaitu dengan membandingkan farian terbesar dengan varian terkecil
dengan taraf signifikansi a = 0,05. Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui distribusi data nilai terahkir pembelajaran mata pelajaran limu

Pengetahuan Sosial (IPS). Kriteria pengujian : terima Ho jika Xhitung < Xtabel

X*=(in-n){B =Y dk. Log s?

Keterangan :
n = Jumlah

— 2. 2 _ Sdksi)
B = (> dk) logs*; s = I

S?, = Varian data untuk setiap kelompok
Dk = Derajat kebebasan
Setelah  melakukan  perhitungan nilai  homogenitas  dengan

membandingkan kedua varian Xniwung lalu dibandingkan dengan nilai Xapel
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pada taraf signifikansi a = 0,05. Jika Xniwung < Xtabel Derarti sampel berasal dari

varian yang homogen, sebaliknya jika Xniung > Xwbel Maka sampel tidak

homogen.

G. Hipotesis Statistik
1. Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis ( apakah hipotesis diterima atau ditolak )
maka dilakukan analisis secara kuantitatif. Pengujian secara kuantitatif
menggunakan uji-t dengan taraf signifikan a = 0,05, yaitu : n; = nydan 0, = 0>

maka uji-t yang digunakan pada penelitian adalah :

X1-X
t= ——
§2 s2
21,22
ng np

Keterangan :

t =rata-rata kemampuan menyelesaikan soal IPS kelas
eksperimen

X, = rata-rata kemampuan menyelesaikan soal IPS kelas
eksperimen

X, = rata-rata kemampaun menyelesaikan soal IPS kelas

kontrol

s,z = varian kelas eksperimen
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s,2 = varian kelas kontrol
n, = jumlah sampel kelas eksperimen

n, = jumlah sampel kelas kontrol

2. Hipotesisi yang di ajukan

Hipotesis penelitian ini menggunakan rumus :
Ho @ pi= 2
Hi: pa>p2

Keterangan :

Ho, = Hipotesis nol bila rata-rata hasil belajar IPS siswa yang dipelajari
menggunakan metode inkuiri kurang atau sama dengan nilai rata-rata
siswa yang diajarkan mengunakan metode konvesional ( tanpa prilaku
) yang berarti tidak berpengaruh signifikan.

H; = Hipotesis tandingan (alternatif) bila rata-rata nilai hasil belajar IPS siswa
yang diajarkan mengunakan metode inkuiri lebih besar dari nilai rata-
rata siswa yang diajarkan menggunkan metode konversional yang

berarti berpengaruh signifikan

1 nilai rata-rata tes kemampuan setelah menggunakan metode inkuiri

2 nilai rata-rata hasil belajar siswa setelah mengunakan metode
konvensional

Ho : hipotesis nol
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Hi : hipotesis kerja

Kriteria Pengujian :

Terima Ho apabila thiung < tiavel

Terima Ho, apabila thiwung > tiavel

Harga t (1 - a ) atau tipe didapat dari distribusi t dengan taraf signifikansi a =

0,05



